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Abstract 
 
This research was conducted to determine the growth and yield of Bima varieties onion with 
the composition of the planting media. The research was carried out in the experimental garden of the 
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in September 2018 to December 2018. The research 
used Bima variety onion seeds. Media treatment P0 = 100% soil (control), Ps1= 90% soil and 10% 
cow manure, Ps2 = 80% soil and 20% Cow  manure, Ps3 = 70% soil and 30% Cow manure, Ps4 = 
60% soil and 40% Cow manure, Ps5 = 50% soil and 50% Cow manure, Pa1 = 90% soil and 10% 
husk charcoal, Pa2 = 80% soil and 20% husk charcoal, Pa3 = 70% soil and 30% husk charcoal, Pa4 = 
60% soil and 40% husk charcoal, Pa5 = 50% soil and 50% husk charcoal. This study used RBD and 
continued with a orthogonal contrast test. The results showed that the composition of the planting 
medium with treatment Ps4= 60% soil and 40% Cow manure had a positive influence on the growth 
of shallots, as evidenced by variable plant height average 40.76 cm, fresh weight of tubers per 
average seed. - average 46.83 
 
Keywords : husk charcoal, onion, cow manure. 
1. PENDAHULUAN 
Bawang Merah (Allium cepa L) meru-
pakan produk pertanian yang memiliki 
pengaruh yang penting terhadap pengendalian 
inflasi selain cabai dan CPO/minyak goreng.  
Bawang merah termasuk komoditi sayuran 
yang banyak manfaat sehingga kebutuhan 
bawang merah terus meningkat. Komoditi 
sayuran ini memiliki potensi pengembangan 
yang baik di dalam negeri (Biro perencanaan 
Kementerian Pertanian, 2014). 
Bawang Merah merupakan komoditas 
sayuran yang banyak mendatangkan keuntung-
an karena mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi. Umbi bawang merah memiliki berbagai 
macam kegunaan.  Dalam kehidupan manusia 
umbi bawang merah umumnya tidak hanya di 
gunakan sebagai bumbu dapur untuk penyedap 
rmasakan, tetapi memiliki berbagai macam 
kegunaan yang lain seperti penggunaan untuk 
obat-obatan. Sebagai komoditas yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat dan mempunyai 
peranan serta manfaat yang besar dalam 
menunjang kehidupan masyarakat, maka 
potensi pengembangan budidaya bawang 
merah masih terbuka lebar untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri 
(Samadi, 2000). 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik 
(2016) bawang merah memberikan  kontribusi 
produksi sebesar 1,45 juta ton dengan luas 
panen 149 635 ha terhadap produksi sayuran 
nasional.  Sentra produksi bawang merah di 
Indonesia adalah Provinsi Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Jawa Barat, 
merupakan provinsi penghasil bawang merah 
terbesar dengan total produksi mencapai 83,3 
persen. Produksi bawang merah di empat 
provinsi tersebut masing-masing adalah 0,55 
juta ton di Jawa Tengah, 0,3 juta ton di Jawa 
Timur, 0,21 juta ton di Nusa Tenggara Barat 
serta 0,14 juta ton di Jawa Barat. Produksi 
bawang merah di Sumatra Selatan tahun 2014 
sebesar 151 ton ha-1, mengalami penurunan 
sebanyak 67 ton ha-1 (30,67 %) dibandingkan 
pada tahun 2013. Penurunan produksi tersebut 
disebabkan oleh menurunnya luas panen di 
Sumatera Selatan sebesar 6 ha (20,00 %) dan 
produktivitasnya juga turun sebesar0.97 ton 
ha-1 (13,34 %). Wilayah penghasil bawang 
merah di Sumatera Selatan tahun 2014 hanya 
terdapat di empat kabupaten yaitu kabupaten 
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Ogan Komering Ulu, Kabupaten Muara Enim, 
Kabupaten Musi Rawas dan OKU Selatan 
(Badan Pusat Statistik, 2015). 
Rendahnya produktivitas bawang merah 
selain disebabkan penurunan luas lahan juga 
diakibatkan sistem budidaya yang masih 
belum maksimal dan tingginya penggunaan 
pupuk anorganik yang banyak digunakan oleh 
petani tanpa mengikut sertakan pupuk organik.  
Jika hal ini dilakukan selama bertahun-tahun 
akan berdampak pada kesuburan tanah yang 
dapat mengakibatkan produktivitas tanah 
menurun.  Oleh karena itu penambahan bahan 
organik pada tanah dapat memperbaiki 
struktur tanah yang padat menjadi gembur dan 
mempertahankan kesuburan tanah (Wahyudi et 
al., 2014). 
Peningkatan produktifitas bawang merah 
dapat dilakukan dengan teknik budidaya yang 
sesuai. Media tanam merupakan tempat 
berkembangnya akar dalam menyerap unsur 
hara dan air serta tanaman dapat tumbuh tegak. 
Setiap tanaman memiliki kriteria media tanam 
tersendiri sehingga terjadi adanya perbedaan 
komposisi media untuk setiap jenis tanaman. 
Salah satu bahan yang dapat ditambahkan 
untuk mendapatkan kriteria media yang baik 
yaitu dengan menambahkan bahan organik 
(Lingga dan Marsono, 2013). 
Bahan organik memiliki peran yang 
penting dalam mempertahankan kesuburan 
tanah, karena pemberian bahan organik tidak 
hanya menambah unsur hara bagi tanaman, 
tetapi juga menciptakan kondisi yang sesuai 
untuk tanaman dan mampu meningkatkan 
jumlah air yang dapat ditahan di dalam tanah 
dan jumlah air yang tersedia bagi tanaman. 
Beberapa bahan organik yang dapat digunakan 
diantaranya arang sekam padi dan pupuk 
kotoran sapi (Sudomo dan Santoso, 2011). 
Arang sekam merupakan salah satu 
campuran media tanam yang dapat mengikat 
air yang berasal dari bahan alami dan 
merupakan bahan pembenah tanah yang 
mampu memperbaiki sifat-sifat tanah.  Arang 
sekam padi bersifat poros sehingga drainase 
dan aerasi pada tanah menjadi baik sehingga 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman (Onggo et al., 2017). 
Pupuk kotoran sapi mengandung unsur 
hara C (22 %), N (1.7 %),     P2O5 (0,9 %) dan 
K2O (0.3%).  Keuntungan pupuk kandang sapi 
yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, 
sebagai penyedia unsur hara makro dan mikro 
bagi tanaman, menambah kemampuan tanah 
dalam menahan air, menambah kemampuan 
tanah untuk menahan unsur-unsur hara, serta 
sebagai sumber energi bagi mikroorganisme 
(Iqbal, 2008). 
Hasil penelitian Rosliani et al. (2014)  
media arang sekam, kompos (kotoran sapi) 
dan tanah (1:1:1) merupakan komposisi media 
yang paling ideal untuk memproduksi umbi 
bawang merah yaitu dengan bobot berat umbi 
segar 3-4 g per umbi.  Hasil penelitian Muarif 
(2016) penggunaan komposisi media 60% 
tanah bebanding 40% pupuk kandang kotoran 
sapi menunjukan hasil berat kering tertinggi 
dengan rata-rata 84,36 g per rumpun pada 
tanaman bawang merah. 
Berdasarkan uraian di atas perlu dila-
kukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media tanam terhadap partum-
buhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kom-
posisi bahan organik terhadap pertumbuhan 
dan hasil bawang merah (Allium cepa L). 
                                    
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di kebun 
percobaan dan Laboratorium Fisiologi Tum-
buhan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, 
pada bulan September – Desember 2018. 
 Penelitian ini menggunakan Rancang-
an  rancangan acak kelompok (RAK) dengan 
11 perlakuan dan 3 ulangan, sehinga diperoleh 
33 unit perlakuan dengan setiap unit perlakuan 
terdiri dari 3 tanaman. Total tanaman sebanyak 
99 tanaman. Perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
 P0 = kontrol ( 100% tanah) ,Ps1 = 90% 
tanah:10% pupuk kandang sapi (pks),Ps2 = 
80% tanah:20% pks, Ps3 =70% tanah:30% 
pks,Ps4 = 60% tanah: 40% pks,  Ps5 =50%  
tanah : 50% pks, Pa1 = 90% tanah : 10 % arang 
sekam, Pa2 = 80% tanah : 20% arang sekam, 
Pa3 = 70% tanah : 30% arang sekam, Pa4 = 
60% tanah : 40% arang sekam, Pa5 = 50% 
tanah : 50% arang sekam 
Data yang diperoleh dianalisis meng-
gunakan uji Anova (Analisis Sidik Ragam ) 
dengan F tabel, analisis ini dilakukan dengan 
membandingkan F hitung. Untuk memban-
dingkan komposisi antara perlakuan dilakukan 
uji kontras ortogonal.  
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 Cara Kerja: Persiapan bahan tanam, 
pembuatan arang sekam, persiapan media 
tanam dengan perbandingan sesuai perlakuan.  
Penanaman, bibit bawang merah di potong 
1/3 bagian pada ujung umbinya langsung di 
tanam ke dalam  polybag dengan kedalaman 2 
-3 cm dan pemeliharaan (penyiraman, pemu-
pukan,  pengendalian gulma dan pengendalian 
hama dan penyakit).   Panen dilakukan jika 
bawang merah telah berumur 60 – 65 hari 
setelah tanam dengan ciri  daun sudah 
menguning dan kering.   Parameter 
yangdiamati:  Tinggi tanaman, Jumlah daun 
per rumpun, Jumlah anakan per rumpun, 
Jumlah umbi per rumpun. Berat segar umbi 
dan berat kering angin umbi per rumpun 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
Hasil analisis keragaman menunjukkan 
bahwa perlakuan komposisi media tanam 
berpengaruh sangat nyata pada peubah tinggi 
tanaman, jumlah daun per rumpun, berat segar 
umbi per rumpun dan berat kering umbi angin 
per rumpun. Pada peubah jumlah anakan per 
rumpun dan jumlah umbi per rumpun tidak 
berpengaruh nyata . 
 
Tabel  1. Nilai F hitung dan koefisien keragaman pemberian berbagai  komposisi media tanam 
terhadap peubah yang diamati  
No Peubah F-Hitung KK (%) 
1 Tinggi tanaman (cm) 17,41** 12,82 
2 Jumlah daun per Rrumpun (helai) 5,07** 20,80 
3 Jumlah anakan per rumpun 0,93tn 15,40 
4 Jumlah umbi per rumpun (Umbi) 2,03tn 23,18 
5 Berat segar umbi per rumpun (g) 15,66** 20,40 
6 Berat kering umbi angin per rumpun (g) 12,59** 35,92 
F Tabel 5% 
F Tabel 1% 
2,35 
3,37 
 
Keterangan : KK= Koefisien Keragaman;  **: Berpengaruh sangat nyata      
tn= tidak berpengaruh nyata 
Hasil uji kontras ortogonal pada Tabel .2. 
Menunjukkan bahwa perlakuan P0 >< semua 
perlakuan berpengaruh sangat nyata pada 
setiap peubah kecuali jumlah anakan per 
rumpun dan jumlah umbi per rumpun hal ini 
juga sama pada perlakuan P0 >< Ps. 
Sedangkan pada perlakuan P0 >< Pa hanya 
menunjukkan  peubah  tinggi tanaman  ber-
pengaruh sangat nyata dan untuk peubah 
jumlah daun per rumpun, jumlah anakan per 
rumpun, jumlah umbi per rumpun, berat segar 
umbi per rumpun  dan berat kering umbi angin 
per rumpun  tidak berpengaruh nyata. Pada 
perlakuan Ps >< Pa menunjukan bahwa semua 
peubah berpengaruh sangat nyata  kecuali pada 
peubah jumlah anakan per rumpun. Pada 
perlakuan Ps1 >< Ps2-3  menunjukan bahwa 
semua peubah tidak berpengaruh nyata sama 
halnya dengan perlakuan Ps3 >< Ps4-5 dan Ps4 
>< Ps5  yang tidak berpengaruh sangat nyata 
pada setiap peubahnya. Sedangkan pada 
perlakuan Pa1 >< Pa2-3 menunjukan jika pada 
peubah tinggi tanaman berpengaruh sangat 
nyata, pada  jumlah daun per rumpun ber-
pengaruh nyata. Pada perlakuan Pa3 >< Pa4-5 
menunujukan pada setiap peubah tidak 
berpengaruh nyata dan pada perlakuan Pa4 >< 
Pa5  menunjukan  tinggi tanaman  berpengaruh 
nyata dan peubah yang lain tidak berpengaruh 
nyata. 
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Tabel .2. Uji kontras ortogonal terhadap semua peubah yang diamati 
Komposisi 
perlakuan 
F Hitung 
Tinggi 
Tanaman 
Jumlah 
Daun Per 
Rumpun 
Jumlah 
Anakan 
Per 
Rumpun 
Jumlah 
Umbi 
Per 
Rumpun 
Berat Segar 
Umbi Per 
Rumpun 
Berat 
Kering 
Umbi 
Angin Per 
Rumpun 
P0 >< Semua 66,17** 9,62** 1,51tn 0,11tn 20,80** 16,97** 
P0 >< Ps 90,71** 18,8** 0,11tn 2,17tn 57,21** 45,19** 
P0 >< Pa 36,61** 2,61tn 0,44tn 0,66tn 1,39tn 1,36tn 
Ps >< Pa 36,20** 22,17** 3,05tn 15,73** 122,19** 92,60** 
Ps1 >< Ps2-3 2,29
tn 0,14tn 0,31tn 0,10tn 2,14tn 1,94tn 
Ps3 >< Ps4-5 0,4
tn 0,041tn 0,59tn 0,26tn 0,16tn 1,39tn 
Ps4 >< Ps5 1,91
tn 0,21tn 2,64tn 0,39tn 4,20tn 4,08tn 
Pa1 >< Pa2-3 39,02** 7,83* 0,07
tn 0,55tn 1,12tn 0,62tn 
Pa3 >< Pa4-5 0,38
tn 0,07tn 0,18tn 0tn 0,005tn 0,09tn 
Pa4 >< Pa5 5,43* 1,04
tn 0,03tn 1,27tn 0,95tn 0,02tn 
F- Tabel 5%    4,35      1%    8,1 
*)Pengaruh  nyata **) Pengaruh sangat nyata  tn) Tidak berpengaruh nyata 
 
Berdasarkan uji kontras ortogonal, 
perbedaan penggunaan komposisi media 
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah untuk perlakuan Ps >< 
Pa memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap semua peubah terkecuali untuk 
peubah jumlah anakan per rumpun yang 
memberikan pengaruh tidak nyata. Peng-
gunaan pupuk kandang kotoran sapi pada 
media tanam bawang merah lebih baik, seperti 
yang dijelaskan pada penelitian Sera et al, 
(2017) yang menyimpulkan bahwa peng-
gunaan pupuk kandang sapi pada tanaman 
bawang merah berbeda nyata pada parameter 
tinggi tanaman, jumlah daun, lilit umbi dan 
berat segar umbi, dimana hal ini sejalan 
dengan penyataan Iqbal (2008), bahwa pupuk 
kandang kotoran sapi mengandung 1,7 % N, 
0,9% P2O5, dan 0,3% K2O dibandingkan 
dengan arang sekam yang memiliki kandungan 
N 0,32%, P2O 15%, k2O 31%, Ca 0,95%  
(Wuryaningsih, 1997). 
 
a. Tinggi Tanaman  
Hasil analisis keragaman menunjukkan 
bahwa penggunaan komposisi media tanam 
pada tanaman bawang merah varietas Bima 
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah 
tinggi tanaman.  Tinggi tanaman yang tertinggi 
terdapat pada perlakuan Ps4 dengan komposisi 
media 60% tanah : 40% pupuk kandang 
kotoran sapi dengan nilai rata – rata 40,76 cm 
dan tinggi tanaman terendah terdapat pada 
perlakuan P0 dengan kontrol (100% tanah) 
dengan nilai rata – rata 13,40 cm.   
 
b. Jumlah Daun Per Rumpun 
Hasil analisis keragaman menunjukkan 
bahwa penggunaan komposisi media tanam 
pada tanaman bawang merah varietas Bima 
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah 
jumlah daun per rumpun.  Jumlah daun per 
rumpun yang tertinggi terdapat pada perlakuan 
Ps5 dengan dengan komposisi media 50%  
tanah : 50% pupuk kandang kotoran sapi 
dengan nilai rata – rata 30,96 helai dan jumlah 
daun per rumpun yang terendah terdapat pada 
perlakuan Pa1 dengan komposisi 90% tanah : 
10 % Arang Sekam dengan nilai rata – rata 
11,16 helai.  
 
c. Jumlah Anakan Per Rumpun 
Hasil analisis keragaman menunjukan 
bahwa penggunaan komposisi media tanam 
pada tanaman bawang merah varietas Bima 
tidak berpengaruh nyata terhadap peubah 
jumlah anakan per rumpun.  Jumlah anakan 
per rumpun yang tertinggi terdapat pada 
perlakuan Ps1 dengan komposisi 90% tanah : 
10% pupuk kandang kotoran sapi nilai rata – 
rata 6,43 anakan dan jumlah anakan per 
rumpun yang terendah pada perlakuan Ps4 
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dengan dengan komposisi media 60% tanah : 
40%  pupuk kandang kotoran sapi dengan nilai 
rata – rata 5 anakan. 
 
d. Jumlah Umbi Per Rumpun 
Hasil analisis keragaman menunjukan 
bahwa penggunaan komposisi media tanam 
pada tanaman bawang merah varietas Bima 
tidak berpengaruh nyata terhadap peubah 
jumlah umbi per rumpun.  Jumlah umbi per 
rumpun yang tertinggi terdapat pada perlakuan 
Ps5 dengan  komposisi 50% tanah : 10% 
Pupuk kandang kotoran sapi  dengan nilai rata 
– rata 6,63 umbi dan jumlah umbi per rumpun 
yang terendah pada perlakuan Pa2 dengan 
komposisi 80% tanah : 20% arang sekam 
dengan  nilai rata – rata 3,53 umbi 
 
e. Berat Segar Umbi Per Rumpun 
Hasil analisis keragaman menunjukan 
bahwa penggunaan komposisi media tanam 
pada tanaman bawang merah varietas Bima 
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah 
berat segar umbi per rumpun.  Berat segar per 
rumpun yang tertinggi terdapat pada perlakuan 
Ps4 dengan dengan  komposisi 60% tanah : 
40% pupuk kandang kotoran sapi dengan nilai 
rata – rata 46,83 g dan berat segar umbi per 
rumpun yang terendah terdapat pada perlakuan 
Pa1 dengan komposisi 90% tanah : 10% arang 
sekam dengan nilai rata – rata 6,07 g.  
 
f. Berat Kering Umbi Angin Per Rumpun 
Hasil analisis keragaman menunjukan 
bahwa penggunaan komposisi media tanam 
pada tanaman bawang merah varietas Bima 
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah 
berat kering umbi angin per rumpun.  Berat 
kering angin per rumpun yang tertinggi 
terdapat pada perlakuan Ps4 dengan dengan  
komposisi 60% tanah : 40% pupuk kandang 
kotoran sapi dengan nilai rata – rata 37,26 g 
dan berat kering angin umbi per rumpun yang 
terendah terdapat pada perlakuan P0 dengan 
kontrol (100% tanah) dengan nilai rata – rata 
3,08 g .  
 
2. Pembahasan  
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman  bawang merah varietas bima 
menunjukan bahwa komposisi media tanam 
memberikan pengaruh sangat nyarta terhdap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 
pada peubah tinggi tanaman dan jumlah daun. 
Berdasarkan (Gambar 1) tinggi tanaman ter-
tinggi terdapat pada perlakuan Ps4 dengan 
komposisi media 60% tanah berbanding 40% 
pupuk kandang kotoran sapi dengan nilai rata 
– rata tinggi tanaman 40,76 cm dan  terendah 
pada perlakuan  P0 dengan komposisi media 
kontrol yaitu tanah 100% dengan nilai rata – 
rata 13,40 cm. Hal ini diduga pada fase 
pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur 
hara N dan P yang cukup untuk pertumbuhan 
tinggi tanaman. Selain itu diduga unsur N 
yang terkandung pada pupuk kandang kotoran 
sapi dapat mencukupi kebutuhan unsur hara N 
yang di perlukan oleh tanaman bawang merah. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Iqbal 
(2008), bahwa Pupuk kandang kotoran sapi 
mengandung 1,7 % N, 0,9% P2O5, dan 0,3% 
K2O . Menurut Firmanto (2011)  unsur hara N 
sangat diperlukan oleh tanaman bawang merah  
pada fase vegetative, karena sebagai penyusun 
utama klorofil dan protein tanaman. 
Pada peubah jumlah daun per rumpun, 
jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan 
Ps5 dengan komposisi media 50% tanah dan 
50% pupuk kandang kotoran sapi dengan nilai 
rata – rata 30,96 helai,  terendah  pada per-
lakuan Pa1 dengan komposisi media 90% 
tanah dan 10% arang sekam dengan nilai rata – 
rata 11,16 helai. Hal ini di duga bahwa pupuk 
kandang kotoran sapi terdapat kandungan 
unsur hara yang cukup yaitu unsur hara N, 
dimana hal ini sejalan dengan pernyataan Iqbal 
(2008), bahwa Pupuk kandang kotoran sapi 
mengandung1,7 % N, yang dapat membantu 
proses pertumbuhan dan terbentuknya daun 
bawang merah dengan baik. Sementara pada 
arang sekam memiliki kandungan unsur hara 
N lebih sedikit yaitu N 0,32%, Menurut 
Wuryaningsih (1997). Selain itu arang sekam 
juga lambat untuk terdekomposisi sehingga 
akan lambat untuk diserap oleh tanaman 
bawang merah dalam proses pertumbuhan 
vegetatif. Salah satu unsur hara yang penting 
untuk proses pertumbuhan vegetatif pada daun 
bawang merah adalah unsur hara N.  Tanaman 
yang cukup mendapatkan suplai N akan 
membentuk helai daun yang luas dengan 
kandungan klorofil yang tinggi, sehingga 
tanaman dapat menghasilkan karbohidrat/ 
asimilat dalam jumlah cukup untuk menopang 
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pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif dan 
produksi tanaman (Wijaya, 2008).  
Jumlah anakan per rumpun menunjuk-kan 
bahwa perlakuan Ps1 dengan komposisi media 
90% tanah berbanding 10% pupuk kandang 
kotoran sapi, memiliki rerata jumlah anakan 
tertinggi yaitu 6,43 anakan. Sedangkan rerata 
jumlah anakan per rumpun  terendah pada 
komposisi media Ps4 dengan komposisi media 
60% tanah berbanding 40% pupuk kandang 
kotoran sapi dengan jumlah anakan rata – rata 
5 anakan. Hal ini diduga bahwa penyerapan 
kandungan unsur hara N pada media Ps4 tidak 
maksimal untuk diserap oleh tanaman bawang 
merah karena proses dekom-posisi pada media 
Ps4 tidak sempurna yang dipengaruhi oleh 
temperatur dan kelembaban, sehingga unsur 
hara N yang dibutuhkan oleh tanaman bawang 
merah lambat untuk terpenuhi pada pada fase 
vegetatif pem-bentukan anakan yang membuat 
jumlah anakan tumbuh secara tidak 
maksismal. Hal ini sejalan dengan Anisyah 
(2014) menyatakan bahwa unsur N memiliki 
pengaruh terhadap pembentukan jumlah 
anakan dan anakan itu sendiri yang akan 
berkembang menjadi umbi bawang merah. 
Berdasarkan Hasil rerata jumlah umbi per 
rumpun dalam (Gambar .4) jumlah umbi per 
rumpun tertinggi terdapat pada perlakuan Ps5 
dengan komposisi media 50% tanah 
berbanding 50% pupuk kandang sapi dengan 
nilai rata – rata tertinggi 6,63 umbi dan rerata 
terendah terdpat pada perlakuan Pa2 dengan 
komposisi media 80% tanah berbanding 20% 
arang sekam dengan nilai rata – rata 3,53 
umbi. Hal ini diduga jika unsur hara N yang 
terdapat pada pupuk kandang kotoran sapi 
lebih tinggi di bandingkan arang sekam. 
Menurut Wuryaningsih (1997) arang sekam 
memiliki kandungan N 0,32%, P2O 15%, k2O 
31%, Ca 0,95%, dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm, 
Zn 14,1 ppm.  Hal ini berarti unsur hara 
didalam arang sekam lebih rendah diban-
dingkan pupuk kandang kotoran sapi. 
Sehingga unsur hara N yang ada didalam 
pupuk kandang kotoran sapi mampu 
meningkatkan pembentukan klorofil dalam 
daun secara sempurna yang berguna 
meningkatkan penyerapan energi cahaya 
matahari dalam proses fotosintesis untuk 
menghasilkan fotosintat yang berguna untuk 
pertumbuhan tubuh tanaman dan disimpan 
dalam umbi lapis bawang merah.  Menurut 
Samadi dan Cahyo (2005), pembentukan 
bawang merah akan meningkat pada kondisi 
lingkungan yang cocok dimana tunas – tunas 
lateral akan membentuk cakram baru yang 
nantinnya akan membentuk umbi lapis.  Hasil 
dari rerata berat segar dan berat kering angin 
umbi  per rumpun menunjukan jika berat segar 
dan berat kering angin umbi per rumpun yang 
tertinggi terdapat pada perlakuan Ps4 dengan 
komposisi media 60% tanah berbanding 40%  
pupuk kandang kotoran sapi dengan nilai rata- 
rata 46,83 g dan 37,26 g. Berat segar dan berat 
kering angin umbi per rumpun terendah 
terdapat pada perlakuan Pa1 dengan komposisi 
media 90% tanah berbanding 10% arang 
sekam dengan nilai rata – rata 6,07 g dan 
perlakuan P0 dengan komposisi media 100% 
tanah dengan nilai rata – rata 3,08 g.  Hal ini di 
sebabkan oleh komposisi media tanamn yang 
memiliki peran penting dalam menyimpan air 
dan ketersedian unsur hara. Dimana komposisi 
media perlakuan Ps4 dengan komposisi media 
60% tanah berbanding 40%  pupuk kandang 
kotoran sapi mengandung cukup bahan 
organik yang berfungsi untuk menyimpan air, 
ketersedian unsur hara dan dapat meningkat-
kan aktivitas mikroorganisme didalam tanah 
untuk membangun kesuburan tanah sehingga 
pupuk kandang kotoran sapi yang digunakan 
pada media dapat meningkatkan bobot umbi 
yang dihasilkan oleh tanaman bawang merah. 
Menurut Wahyudi et al (2014)Pupuk organik 
sendiri memiliki manfaat sebagai pengurai 
bahan organik oleh organisme tanah yang 
mempunyai sifat perekat yang mampu meng-
ikat butir – butir tanah menjadi butiran yang 
lebih besar. Hal ini dapat membuat struktur 
tanah menjadi remah yang mempermudah 
pertumbuhan umbi bawang. Hal ini di perkuat 
oleh pernyataan Alam et al (2016), bahwa 
bahan organik bermanfaat sebagai penyedia 
hara bagi tanaman yang mampu meningkatkan 
produksi, dan juga bermanfaat dalam 
memperbaiki sifat fisik, sifat kima, dan biologi 
tanah. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian disimpulkan, 
penggunaan media organik pada tanaman 
bawang merah memiliki pengaruh yang baik, 
komposisi media yang memberikan respon 
terbaik terhadap pertumbuhan tanaman 
bawang merah adalah komposisi media 60% 
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tanah berbanding 40% pupuk kandang kotoran 
sapi. Hal ini terlihat pada parameter tinggi 
tanaman, berat segar umbi per rumpun dan 
berat kering angin umbi per rumpun 
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